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RINGKASAN

NANDA PRIBADI DASOPANG. Penadirian Unit Bisnis Keripik Jamur Tiram
pada Rumah Jamur 208 Kisaran Kabupaten Asahan. Establishment of Oyster
Mushroom Chips Business Unit to Mushroom Hause 208, Asahan Regency.
Dibimbing oleh RASIDIN SITEPU.

Jamur tiram putih (plaerotus astreatus) merupakan jamur kayu yang cukup
poptler dan banyak diminati oleh masyarakat karena tampilan yang menarik, cita
rasa lezat, kaya akan nutrisi dan renddah lemak sehingga jamur tiram putih sangat
baik untuk dikonsumsi. Jamur tiram dapat bermanfaat menjadi obat untuk
menurunkan kadar kolesterol daras, meningkatkan daya tahan tubuh, mencegah
takapan darah tinggi dan mecegah tumor atau kanker. Jamur tiram dapat
dikensumsi dalam keadaan segar sebagai lauk dan dapat juga dikonsumsi dalam
bentuk olahan seperti bakso, nuget dan keripik.

Tujuan dari kajian pengembangan bisnis ini adalah : (1) merumuskan ide
pengembangan bisnis dengan menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman yang terdapat pada Rumah Jamur 208 Kisaran. (2) menyusun perencaan
pengembangan bisnis dengan mengkaji kelayakan berdasarkan aspek finansial dan
non#inansial. Penulisan kajian pengembangan bisnis pada Rumah Jamur 208
Kisaran diperoleh dari dua data yaitu data primer dan data skunder. Metode kajian
yang digunakan dalam merumuskan kajian pengembangan bisnis yaitu berdasarkan
aspgk finansial dan aspek non finansial.

Rumah Jamur 208 Kisaran merupaka salah satu unit bisnis yang bergerak

pada bidang budldayr yaltu tiram tlram putlh di Kabupaten Asahan.

?8 gagfj F%%ﬂ}‘% 2 2 sampai 5 ton
amur mem adar air yang sangat tinggi yaitu
86% sehinggajamur tiram tidak tahan lama dan mudah rusak setelah dipanen, untuk
meminimalkan jamur tiram rusak setelah dipanen maka salah satu caranya adalah
menjadikan keripik jamur tiram.

Berdasarkan aspek non finansial bisnis ini dikatakan layak karena produk
yang dihasilkan dapat diterima masyarakat dan semua perencanaan bisnis telah
direncanakan dengan baik. Berdasarkan aspek finansial bisnis ini dikatakan layak
karena semua kriteria kelayakan investasi sudah terpenuhi, hal ini dibuktikan
dengan perhitungan Kriteria investasi yaitu NPV sebesar Rp.543.759.386. Net B/C
sehbesar 2,20 IRR sebesar 51% Gross B/C sebesar 1,07 dan Payback Period 3
Tabuyn.

Kata kunci : Jamur tiram, Rumah Jamur 208 Kisaran, keripik jamur tiram
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